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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia menempati posisi kedua di dunia dalam hal buruknya kondisi
sanitasi, setelah india.. Sanitasi yang tidak memadai dapat memicu munculnya
berbagai penyakit. Kondisi ini mendorong semakin gencarnya kampanye
sanitasi sehat di tengah masyarakat (Muhammad et al., 2024). Sanitasi
merupakan upaya pencegahan penyakit yang berfokus pada peningkatan
kesehatan lingkungan manusia. Langkah-langkah kesehatan lingkungan ini
bertujuan untuk menciptakan kualitas lingkungan yang sehat, mencakup aspek
fisik, kimia, biologi dan sosial sehingga setiap individu dapat mencapai tingkat
kesehatan optimal, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2023 tentang Kesehatan.

Kesehatan lingkungan dapat dijaga melalui berbagai upaya, seperti
meningkatkan kebersihan, memberikan perlindungan dan mengendalikan
kondisi di lingkungan permukiman, tempat kerja, area rekreasi, serta fasilitas
umum. Sanitasi yang memadai di fasilitas umum berperan penting dalam
menciptakan lingkungan yang sehat, bersih dan aman bagi masyarakat.
Meskipun regulasi terkait sanitasi di tempat umum telah ditetapkan dalam
peraturan perundang-undangan. Penerapan standar sanitasi yang optimal masih
menghadapi berbagai kendala.

Tempat umum memiliki potensi tinggi dalam penyebaran penyakit

karena menjadi lokasi berkumpulnya berbagai individu dengan kondisi



kesehatan yang beragam. Risiko ini terutama terjadi pada penyakit yang dapat
menular melalui makanan, minuman, udara dan air (Elma Mutmainnah et al.,
2023).

Tempat-tempat umum khususnya terminal, memegang peran penting
dalam memastikan kelancaran aktivitas transportasi masyarakat. Sebagai
tempat berkumpulnya berbagai kalangan masyarakat, terminal rentan terhadap
penumpukan sampah, penyebaran penyakit, dan kondisi lingkungan yang tidak
higienis. Situasi ini dapat berdampak pada kenyamanan dan kesehatan para
pengunjung. Maka dari itu, evaluasi berkala terhadap sanitasi terminal
diperlukan agar kebijakan yang diterapkan tetap sesuai dengan standar
kesehatan yang berlaku.

Dari hasil studi yang telah dilakukan oleh (Muhammad et al., 2024)
ditemukan bahwa aspek penyehatan ruang dan bangunan serta lingkungan luar
di Terminal X Kota Banda Aceh telah memenubhi kriteria terminal sehat dengan
capaian skor > 70%. Namun demiian, masih terdapat kekurangan pada
beberapa indikator seperti ruang keberangkatan, fasilitas tempat sampah, dan
kondisi lingkungan luar bangunan. Oleh karena itu, disarankan kepada piak
pengelola terminal untuk melengkapi sarana seperti bilik merokok,
pencahayaan yang memadai, serta tempat sampah yang sesuai dengan standar
terminal sehat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Islam et al.
(2022), kondisi sanitasi di Terminal Tipe A Simbuang masih belum dapat

dikategorikan sebagai layak sehat. Sarana penyediaan air bersih telah



memenuhi syarat dengan skor sebesar 70%. Namun, kondisi toilet tidak
memenuhi standar karena hanya mencapai skor 65%. Sementara itu, sarana
pembuangan sampah tergolong memenubhii syarat dengan skor 87,5%.

Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Kota Palembang, terdapat
beberapa terminal yang tersebar di wilayah Kota Palembang, yaitu Terminal
Alang-Alang Lebar, Terminal Jakabaring, Terminal Karya Jaya, Terminal
Sako, Terminal Plaju, Terminal Lemabang, Terminal 7 Ulu, dan Terminal
Tangga Buntung.

Hasil observasi awal yang dilakukan di Terminal Jakabaring Kota
Palembang ditemukan bahwa terdapat sejumlah fasilitas yang kurang memadai
dan diperlukan pengawasan dan perawatan, fasilitas yang dapat dikategorikan
kurang memadai dapat membuat rasa kenyamanan pada penumpang
berkurang. Pada terminal ini ditemukan banyak sampah yang berserakan,
kemungkinan disebabkan oleh lokasinya yang berdekatan dengan pasar rakyat
Jakabaring, sehingga menimbulkan bau tidak sedap. Selain itu, kondisi
lingkungan luar terminal juga cukup memprihatinkan, dengan adanya jalan
berlubang yang menyebabkan genangan air. Sedangkan pada toilet umum
terminal dalam kondisi kotor dan menimbulkan bau kurang sedap, serta
pencahayaan yang kurang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Kondisi Sanitasi
Terminal Jakabaring Kota Palembang Tahun 2025”.

B. Rumusan Masalah



Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Kondisi Sanitasi
Terminal Jakabaring Kota Palembang Tahun 2025
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya Gambaran kondisi Sanitasi Terminal Jakabaring Kota
Palembang Tahun 2025.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya Penyehatan lingkungan luar di Terminal Jakabaring Kota
Palembang Tahun 2025
b. Diketahuinya Penyehatan ruang dan bangunan di Terminal Jakabaring
Kota Palembang Tahun 2025.
c. Diketahuinya Fasilitas sanitasi di Terminal Jakabaring Kota Palembang
Tahun 2025.
d. Diketahuinya Kenyamanan dan Keselamatan di Terminal Jakabaring
Kota Palembang Tahun 2025.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai Kondisi
Sanitasi Terminal Jakabaring Kota Palembang. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
sanitasi tempat umum dan sanitasi terminal.
2. Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi



dan perencanaan kebijakan dalam meningkatkan kualitas sanitasi di
terminal.

b. Sebagai masukan kepada pihak pengelola terminal dalam
mengoptimalkan fasilitas sanitasi guna menciptakan lingkungan yang
lebih bersih dan sehat bagi pengguna terminal.

c. Meningkatkan kesadaran pengguna terminal terhadap pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan demi kenyamanan bersama.

3. Manfaat Metodologi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian-penelitian sejenis

khususnya dalam penerapan metode observasi langsung dan checklist

dalam menilai kondisi sanitasi. Selain itu,
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